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Abstrak

Berdasarkan fakta yang ada banyak peserta didik mendapatkan hasil belajar yang kurang
memuaskan, hal ini disebabkan karena kurangnya pendidik dalam melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada dalam suatu
pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar tahun ajaran
2023/2024. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan bentuk Quasi Eksperimental
menggunakan Design Nonequivalent Control Group Design design. Desain ini merupakan
jenis desain yang memberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-fest setelah
dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok. Uji coba penelitian eksperimen ini
dilakukan dengan dua kelas yang dijadikan sampel dan diberi perlakuan yang berbeda
selama pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model problem based learning
yaitu sebagai kelas pertama, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional sebagai kelas kedua. Penelitian dilakukan di kelas IV SDN Banjar 04 Galis.
Menggunakan kelas IVB sebagai kelompok eksperimen dan kelas VA sebagai kelompok
kontrol yang masing-masing terdiri dari 25 siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas serta uji hipotesis
menggunakan uji t (t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
problem based learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa materi wujud zat dan perubahannya. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t
(t-test) dengan nilai sig 0,00 < 0,05. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh
kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, ditunjukkan dari mean
kelompok kontrol= 10.80 dan mean yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 11.84.
Keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
pada kelompok kontrol, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata kelompok kontrol sebesar
10,80 dan rata-rata kelompok eksperimen = 11,84. Oleh karena itu, model problem based
learning dapat menjadi salah satu alternatif bagi pendidik untuk melatih berpikir kritis pada
siswa khususnya pada siswa sekolah dasar.
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Pendahuluan

Inovasi metode pelajaran terus berkembang serta banyak ide-ide baru yang bermunculan
seiring dengan kemajuan teknologi dan pemahaman tentang pembelajaran yang efektif.
Penting bagi pendidik untuk terus mengikuti tren inovasi ini dan memilih metode yang paling
sesuai berdasarkan kebutuhan peserta didik yang mereka temukan dilapangan (Habibah et al,
2022). Metode pembelajaran yang digunakan dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan belajar siswa. Metode pembelajaran yang efektif membantu siswa
memperdalam pemahamannya, meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis, dan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih berarti (Ariani et al, 2019).
Metode pengajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan gaya siswa dapat menyebabkan
kurangnya minat, pemahaman yang rendah, dan motivasi yang kurang (Yampap et al, 2023).
Hal ini akan menyebabkan mereka mungkin akan merasa bosan, tidak tertarik, atau kehilangan
motivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menghambat perkembangan mereka,
karena mereka tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Metode pengajaran yang tidak efektif atau tidak sesuai dapat juga membuat siswa
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Mereka mungkin tidak dapat menghubungkan
konsep-konsep yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari atau menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan sebelumnya. Akibatnya, kemampuan mereka untuk memahami dan
menginternalisasi materi dapat terhambat. Selain itu metode pengajaran yang tidak
mendukung perkembangan keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif dapat
membatasi potensi pengembangan keterampilan siswa (Wahyuni et al, 2020). Siswa mungkin
tidak memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan tersebut karena metode pengajaran
yang tidak memfasilitasi kolaborasi, diskusi, atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk memperhatikan kebutuhan dan preferensi siswa serta memilih metode
pengajaran yang sesuai. Pendekatan yang beragam dan inklusif dalam pengajaran dapat
membantu memenuhi kebutuhan individu siswa dan memfasilitasi perkembangan mereka
dengan lebih baik.

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan proses belajar dengan memahami
konsep, prinsip, teori, dan aplikasi yang berkaitan dengan kehidupan alam semesta.
Pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui berbagai metode dan pendekatan untuk membantu
siswa memahami materi pelajaran yang akan diajarkan. Beberapa metode dan pendekatan
yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPA antara lain seperti demonstrasi, eksperimen
laboratorium, diskusi kelas, pemecahan masalah, simulasi, dan penggunaan teknologi
multimedia. Pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang memiliki banyak konsep dasar yang
membentuk landasan bagi pemahaman tentang dunia fisika, kimia, biologi, dan ilmu lainnya.
Konsep-konsep ini membantu kita memahami prinsip-prinsip dasar yang mengatur alam
semesta, mulai dari hukum-hukum fisika seperti gravitasi, gerak, energi, struktur atom dalam
kimia, hingga proses-proses biologis seperti evolusi, sistem reproduksi, dan lainnya (Armana
et al, 2020). Mengetahui konsep-konsep ini membantu kita memahami cara kerja alam
semesta dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
serta dalam perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan (Prananda et al, 2020).

Kondisi di sekolah dasar saat ini, hasil belajar siswa menurun karena kurangnya minat
belajar. Kurangnya interaksi dengan lingkungan sekolah khususnya pembelajaran [PA
menyebabkan anak mudah malas dalam belajar. Saat ini, sebagian besar anak-anak sangat
terhubung dengan teknologi dan inovasi, karena diyakini bahwa penggunaan teknologi
terbarukan dan inovasi pendidikan akan membuat pembelajaran lebih berwarna dan
menyenangkan (Safitri et al., 2020). Diketahui juga bahwa rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa disebabkan oleh penggunaan dan penerapan model pembelajaran yang cenderung
berpusat pada guru dan siswa cenderung mendengarkan guru daripada bertanya dan
menganalisis dalam proses pembelajaran (Desyandri, 2020). Karena pendidik merupakan
pusat proses pembelajaran, maka siswa hanya berperan sebagai objek atau penerima
perlakuan. Pentingnya memecahkan suatu masalah juga sama pentingnya dengan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang abstrak. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa yang menganggap pelajaran IPA sulit dan tidak menarik. Banyak siswa yang tidak
tertarik dengan pembelajaran ini karena banyak konsep abstrak yang perlu dipahami siswa.
Banyak siswa kesulitan memahami konsep dengan benar. Pendidikan IPA di sebagian besar
sekolah di Indonesia umumnya menggunakan metode ceramah, dan kegiatan pembelajaran
tetap bergantung pada aktivitas guru. Karena pembelajaran cenderung informatif, sehingga
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran masih kurang (Fauzi et al, 2020). Perlu
diupayakan dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya dan menghilangkan
ketidaksukaannya terhadap pendidikan sains, berupa inovasi pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dan menyajikan konten yang lebih menarik (Sitompul et al, 2020).
Pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan inovasi dalam proses pembelajaran di kelas.
Inovasi tersebut dapat berupa pendekatan pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih
aktif dan bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Tujuan utama pendidikan sains adalah mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan pembelajaran yang mendorong penggunaan keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti berpikir kritis, menalar, keterampilan reflektif, dan berpikir ilmiah. Tujuannya adalah
untuk mendukung pengembangan keterampilan proses (Saido et al., 2018). Pembelajaran IPA
memiliki hubungan yang kuat dengan berpikir kritis. Pelajaran IPA, siswa diajak untuk
memahami dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam berbagai situasi dan masalah yang
berkaitan dengan dunia materi dan siswa juga tidak hanya diajak untuk menghafal fakta dan
konsep, tetapi juga untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ilmiah secara Kkritis
(Veriansyah et al, 2020).

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai sebuah sikap untuk menganalisis secara mendalam
permasalahan serta situasi yang dihadapi seseorang, berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki. Proses ini melibatkan penggunaan metode penyelidikan dan
penalaran yang logis, serta merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan metode-metode
tersebut secara efektif dalam mengatasi berbagai persoalan (Nugraha et al, 2017). Kurangnya
kemampuan berpikir kritis siswa dibuktikan dengan masih banyak siswa yang kesulitan dalam
memecahkan masalah. Penelitian juga telah menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran,
siswa cenderung hanya pasif, di mana mereka sebagian besar waktu duduk dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran masih kurang optimal (Suwarno et al, 2015). Guru berperan sebagai pusat
informasi dan siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Terdapat
enam kemampuan mendasar dalam berpikir kritis disingkat menjadi pendekatan FRISCO
(focus, reason, inference, situation, and clarity). Ciri-ciri seseorang berpikir kritis yang
dikemukakan antara lain kemampuan mengenali perbedaan informasi, kemampuan
mengumpulkan data sebagai bukti suatu fakta, dan kemampuan mengenali atribut suatu benda
(jenis, bentuk, dan lain-lain) (Maulana, 2017). Termasuk kemampuan dapat mencari solusi
alternatif terhadap masalah, ide, dan situasi. Anda dapat menjalin serangkaian hubungan
antara satu masalah dengan masalah lainnya dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh
dari lapangan.

Dari tinjauian diatas dalam mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa peneliti
ingin menerapkan model pembelajaran problem based learning. Pembelajaran berbasis
masalah adalah sebuah inovasi dalam pendidikan. Pendekatan ini benar-benar memaksimalkan
keterampilan berpikir siswa melalui proses kerja kelompok yang terstruktur, memungkinkan
mereka untuk terus melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka (Arifin et al,
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2022). Perbedaan kemampuan siswa dalam kelompok juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, terutama ketika siswa berdiskusi dan mengemukakan pendapat dengan
siswa lain. Problem based learning adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
merangsang pemikiran tingkat tinggi pada siswa dengan melibatkan masalah dunia nyata dan
mempelajari cara belajar.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan pendekatan penelitian yang dirancang
untuk menilai dampak dari suatu perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam situasi yang
terkontrol dengan baik (Sugiyono, 2017). Tujuan penelitian eksperimen adalah untuk
mempelajari pengaruh satu variabel terhadap variabel lain dalam kondisi terkendali. Penelitian
ini termasuk dalam kategori eksperimen semu (quasi-experiment). Penelitian semacam ini
dilakukan untuk menguiji hipotesis yang bertujuan untuk menentukan apakah suatu tindakan
memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk
mengukur keterampilan pemecahan masalah dan Kemampuan berpikir Kkritis siswa
dibandingkan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) dan kelas kontrol yang menerapkan metode pembelajaran
tradisional. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain
eksperimen Nonequivalent control group design. Desain yang memberikan pre-test sebelum
perlakuan, serta post-test setelah dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok. Uiji
coba penelitian eksperimen ini dilakukan dengan dua kelas yang dijadikan sampel dan diberi
perlakuan yang berbeda selama pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model
problem based learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Banjar 04 Bangkalan dengan jumlah
25 siswa per kelasnya. Penelitian ini, data dikumpulkan melalui angket yang dirancang untuk
menilai kemampuan berpikir kritis. Angket tersebut mencakup lima aspek penilaian, yaitu:
kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik
kesimpulan, memberikan penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi dan taktik. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan uji independent sample t test untuk melihat
pengaruh dari model problem based learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Rancangan desain penelitian yang dirumuskan (Sugiyono, 2019) dapat dijelaskan secara rinci
pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Kelas Eksperimen (oF X 02
Kelas Kontrol Os - 04

Keterangan:

(X):  Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model problem based learning,
sedangkan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional,

(-): Tidak ada perlakuan yang diberikan,

(04 Pretest pada kelas eksperimen,

(0s): Pretest pada kelas control,

(01 & 03): kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awalnya,
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(02): keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan model problem-based learning, dan

(04): keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis peserta didik telah
mengikuti model pembelajaran konvensional.

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SDN Banjar 04 Bangkalan pada semester
genap tahun pelajaran 2023/ 2024. Sampel penelitian akan diambil dari populasi siswa kelas
IV, di mana kelas IVB akan berperan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas VA akan
bertindak sebagai kelompok kontrol. Masing-masing kelompok akan terdiri dari 25 siswa yang
terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes. Penelitian ini, jenis tes yang digunakan adalah tes subjektif berbentuk
esai yang dirancang untuk mengukur indikator berpikir kritis siswa. Sebelum tes dilaksanakan
pada sampel, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal yang akan digunakan. Kisi-kisi tersebut
kemudian divalidasi oleh validator untuk memastikan kualitas soal yang baik. Untuk
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan rubrik khusus yang dirancang untuk
menilai kemampuan tersebut. Tes terdiri dari 10 butir soal esai, dan untuk analisis data,
digunakan metode statistik seperti uji normalitas, uji homogenitas, serta uji t (t-test).

Hasil
Pengujian Hipotesis Uji Normalitas

Hasil nilai keterampilan berpikir kritis didapat dari tes yang dikerjakan oleh siswa,
kemudian nilai tersebut diuji Untuk mengevaluasi dampak penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh metode ini terhadap
kemampuan analisis dan evaluasi siswa. Sebelum dilakukan uji t, data yang diperoleh dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada hasil pretest dan posttest sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
Pretest  Posttest

Eksperimen 192 .558
Kontrol .358 .709

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen sebesar
0,192. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa distribusi kelas eksperimen adalah normal. Selain itu, hasil uji
normalitas untuk nilai pretest pada kelas kontrol menunjukkan angka 0,358 dengan taraf
signifikansi 0,05. Dengan kata lain, nilai 0,358 < 0,05 menunjukkan bahwa distribusi pada kelas
kontrol juga bersifat normal. Kemudian hasil uji normalitas nilai posttest kelas eksperimen
diperoleh sebesar 0,559 sedangkan taraf signifikasi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai sig < 0,05 artinya kelas eksperimen berdistribusi normal. Berdasarkan analisis uiji
normalitas untuk nilai posttest kelas kontrol, diperoleh hasil nilai sebesar 0,709 dengan taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sig < 0,05, berarti untuk kelas
kontrol berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
pada kedua kelas berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya varian yang homogen pada
data kelas eksperimen dan kontrol. Uji homogenitas pada penelitian ini dianalisis
menggunakan software SPSS menggunakan uji Homogenity of Variancetest. Kemudian hasil
uji homogenitas data nilai keterampilan berpikir kritis sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data

Pretest Posttest
Keterampilan Berpikir 273 .840
Kritis

Dari hasil uji homogenitas pada tabel 3 diketahui nilai signifikansi diatas 0,05 dengan nilai
pretest 0,273 dan posttest 0,840. Dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada
kedua kemlompok dapat dikatakan homogen. Setelah uji prasyarat terpenuhi, perhitungan
menggunakan uji independent sample t test dapat dilakukan. Pertema uiji t dilakukan pada hasil
pretest untuk melihat apakah siswa memiliki kemampuan awal yang sama. Dan berikut hasil
dari independent sample t test pada data pretest kemampuan berpikir kritis:

Tabel 4. Hasil Nilai Mean Data Pretest

N Mean
Eksperimen 25 9.24
Kontrol 25 10.08

Pada tabel 4 diketahui nilai mean hasil tes awal kelompok eksperimen memiliki skor 9,24
lebih kecil daripada kelompok kontrol yaitu 10,08. Dengan selisih 0,84 poin.

Tabel 5. Hasil t Data Pretest
Sig. (2-tailed)
.065

Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

Kemudian untuk melihat apakah siswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang sama
sebelum dilakukan penelitian, dapat dilihat pada tabel 5 yaitu diketahui hasil uji independent
sample t test mendapatkan nilai sig. 0,65 > 0,05. Dapat disimpulkan jika siswa pada kelompok
eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan awal yang sama dan dapat dilakukan
eksperimen. Setelah itu hasil dari uji independent sample t test pada data posttest dijabarkan
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Nilai Mean Data Posttest

N Mean
Eksperimen 25 11.84
Kontrol 25 10.80

Pada tabel 6 diketahui nilai mean hasil tes postest kelompok eksperimen memiliki skor
11,84 lebih besar daripada kelompok kontrol yaitu 10,80. Dengan selisih 1,04 poin.

Tabel 7. Hasil t Data Posttest
Sig. (2-tailed)
.000

Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai sig. 0,00 < 0,05. Sehingga disimpulkan dari hasil
tersebut jika terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model problem based
learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi wujud zat dan
perubahannya di SDN Banjar 04 Bangkalan.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis,
khususnya dalam materi mengenai wujud zat dan perubahan yang terjadi padanya. Secara
umum model problem based learning melibatkan peserta didik secara langsung aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Karena model pembelajaran ini mempunyai langkah-langkah
pembelajaran yang terstruktur. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
menunjukkan bahwa siswa perlu memiliki akses yang lebih mandiri terhadap berbagai sumber
belajar. Hasilnya, siswa akan mampu memahami dan mengakses sumber informasi yang
relevan, memperoleh informasi baru dan mempraktikkan kegiatan pembelajaran, serta
menyikapi permasalahan dan mencari solusi. Memberikan informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dan membiasakan siswa melatih keterampilan berpikir kritis (Prihono et
al, 2020). Model pembelajaran ini benar-benar menentukan bagaimana individu melakukan
aktivitas belajar mengajar dan mengasimilasi materi, serta mendukung siswa dalam mencari
solusi permasalahan dengan cara mengkolaborasikan dan memadukan ide-idenya menjadi
satu kesatuan, sehingga memungkinkan Anda menjadi lebih mandiri dan kreatif.

Pengetahuan awal dari kedua kelas dievaluasi melalui pelaksanaan pretest. Analisis hasil
pretest, yang mencakup uji normalitas dan homogenitas, menunjukkan bahwa data hasil
belajar peserta didik di kelas IV SDN Banjar 04 Galis tersebar secara normal dan memiliki
variansi yang homogen. Kelas eksperimen dalam penelitian ini menggunakan kelas IV B SDN
Banjar 04 Galis yang diberi perlakuan menggunakan model probem based learning sedangkan
kelas kontrol adalah kelas IV A menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah itu, kedua
kelas akan menjalani posttest untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam pengujian
hipotesis.

Berdasarkan hasil uji hipotesis posttest yang dilakukan menggunakan uji t, dan didapatkan
hasil 0,00 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hipetesisnya HO ditolak dan H1
diterima. Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya pengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil posttest untuk peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Data tes
mengungkapkan bahwa rata-rata nilai posttest untuk kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil tes posttest kelompok eksperimen
memiliki skor 11,84 lebih besar daripada kelompok kontrol yaitu 10,80 dengan selisih 1,04
poin. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang berjudul kemampuan
berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa dengan problem based learning pada materi sifat
Cahaya (Rahman et al, 2016). Penelitian ini, peneliti memfokuskan pada mata pelajaran IPA
dengan materi tentang sifat cahaya. Temuan dari studi ini mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir kritis serta pemahaman konsep IPA siswa yang menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional.

Diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan juga melakukan penelitian menggunakan
problem based learning dengan judul pengaruh model problem based learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada materi daur air (Sarimuddin et al, 2021).
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan model problem based learning menunjukkan hasil
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibanding dengan
menggunakan model konvensional. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil data pengujian
mendapatkan rata-rata yang berbeda setelah dilakukan uiji t.

699



Vol. 7, No. 2, Mei — Agustus 2024
ISSN 2654-6477

Penelitian lain dengan judul pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar (Risnawati et al, 2022). Hasil penelitian
menunjukkan adanya dampak yang signifikan dari penerapan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. Dibuktikan dari hasil uji-t (t-test) dengan taraf
signifikansi 5% dengan diperoleh hasil t hitung = 2,01> tabel = 2,00488. Kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih unggul dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Data ini terlihat jelas dari rata-rata skor kelompok kontrol yang
mencapai 57,07, sementara kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 64,14.

Model pembelajaran project based learning merupakan model pembelajaran yang berbasis
pada pertanyaan dan permasalahan menantang yang mendorong siswa untuk berpikir lebih
jauh dan pada akhirnya menghasilkan suatu pemecahan maslaah yang bernilai (Mabruroh,
2019). Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dianggap sebagai salah satu
metode yang sangat efektif. Hal ini dikarenakan model ini berfokus pada pemecahan masalah
dan aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman mereka terhadap materi berpikir lebih dalam pembelajaran untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan. Penelitian dengan judul pengaruh model pembelajaran
problem based learning pada mata pelajaran ipa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VI SD Negeri Margorejo VI Surabaya menunjukkan hasil sebesar 0.000 <0.05, Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di Kelas VI SD Negeri Margorejo VI Surabaya
(Marhamah et al, 2020).

Penelitian lain dengan judul kemampuan berpikir kritis siswa sd dengan model
pembelajaran prolem-based learning dan model pembelajaran project-based learning (Pratiwi
et al, 2020). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dari SDN Manggihan dan Ml
Nurul Islam Batur 02 yang terletak di Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Analisis data
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara penggunaan model pembelajaran problem-
based learning dan project-based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Secara khusus, model pembelajaran project-based learning terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, ditinjau dari nilai sig. (2 tailed) adalah 0,000 <
0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Penelitian lain dengan judul kemampuan berpikir kritis siswa sd dengan model
pembelajaran prolem-based learning dan model pembelajaran project-based learning. Subjek
penelitian menggunakan peserta didik kelas V SDN Manggihan dan kelas V MI Nurul Islam
Batur 02 Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang (Kurniahtunnisa et al, 2016). Dari hasil
analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaruh antara
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning dan model pembelajaran Project-
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran problem
based learning lebih mampu memperlihatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, ditinjau
dari hasil nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan teori yang ada didukung dengan penelitian yang telah dilakukan. Didapatkan
bahwa model problem based learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Model pembelajaran problem-
based learning sangat menuntut peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan, yang
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dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Problem based learning,
siswa dihadapkan pada permasalahan dunia nyata yang memerlukan pemecahan dengan
menerapkan pengetahuan yang sudah ada dan juga dengan mencari informasi baru untuk
memahami dan menyelesaikan masalah tersebut. Pelajaran sains, siswa diajak untuk
memahami dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam berbagai situasi dan dalam
permasalahan yang berkaitan dengan apa yang ada d dunia nyata, siswa dituntut tidak hanya
menghafal fakta dan konsep, tetapi juga berpikir, memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
ilmiah secara kritis. Penelitian ini, keterampilan berpikir kritis pada pelajaran sains dapat
diterapkan dengan baik karena pelajaran sains berhubungan dengan kehidupan dialam
semesta, sehingga siswa dapat dengan mudah melatih pola pikir dan nalarnya dalam
memahami pelajaran yang diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Penelitian ini hanya
terbatas pada materi wujud zat perubahannya dalam pelajaran IPAS sehingga tidak mencakup
semua materi pengetahuan alam dan sosial lainnya. Sehingga perlu dilakukan penelitian
lanjutan terkait pengaruh model problem based learning pada mata pelajaran IPAS di sekolah
dasar dengan mataeri uji coba yang lebih menyeluruh atau materi lainnya baik pengetahuan
alam ataupun pengetahuan sosialnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam penggunaan
model problem based learning memiliki pengaruh yang positif dan signifikan bagi peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut dibuktikan dari hasil t-test dengan hasil nilai sig. 0,00
< 0,05. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh pada kelompok eksperimen
mendapatkan hasil yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, hal ini ditunjukkan dari rata-
rata kelompok control sebesar 10.80 dan rata-rata yang diperoleh dari kelompok eksperimen
sebesar 11.84. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan model problem based learning dapat
menjadi salah satu alternatif pendidik yang bisa digunakan dalam melatih keterampilan berpikir
kritis siswa khususnya pada peserta didik di sekolah dasar. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil yang didapatkan bawah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model problem based learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi
wujud zat dan perubahannya di SDN Banjar 04 Bangkalan.
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